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Abstract 

This research is motivated by the diminishing values of humanity in educational practices, 

particularly at the elementary school level, which should serve as the foundation for 

character development in students. Various moral issues that arise indicate that education 

has not yet fully integrated character aspects optimally. Therefore, this research aims to 

examine the concept of humanistic education and its application to character education in 

elementary schools. The research method used is a qualitative approach with the type of 

research being library research. The research subjects consist of relevant literature sources, 

such as books, scientific articles, and journals related to humanistic education and character 

education. Data collection techniques were carried out thru the collection, reading, noting, 

and grouping of literature, while data analysis techniques used qualitative descriptive 

analysis. The research results show that humanistic education is closely related to character 

education, emphasizing the values of self-awareness, independence, empathy, creativity, 

tolerance, and social relationships. In conclusion, the effective implementation of 

humanistic education can strengthen character education and shape students who are of 

integrity and good character. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin memudarnya nilai-nilai kemanusiaan dalam 

praktik pendidikan, khususnya pada jenjang sekolah dasar yang seharusnya menjadi 

fondasi pembentukan karakter peserta didik. Berbagai permasalahan moral yang muncul 

menunjukkan bahwa pendidikan belum sepenuhnya mampu mengintegrasikan aspek 

karakter secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep 

pendidikan humanisme serta penerapannya terhadap pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Subjek penelitian berupa sumber literatur yang relevan, 

seperti buku, artikel ilmiah, dan jurnal terkait pendidikan humanisme dan pendidikan 

karakter. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengumpulan, pembacaan, 

pencatatan, dan pengelompokan literatur, sedangkan teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan humanisme 

memiliki keterkaitan erat dengan pendidikan karakter, dengan menekankan nilai kesadaran 

diri, kemandirian, empati, kreativitas, toleransi, dan hubungan sosial. Kesimpulannya, 

penerapan pendidikan humanisme secara efektif mampu memperkuat pendidikan karakter 

dan membentuk peserta didik yang berintegritas serta berkepribadian baik. 

Kata Kunci: Pendidikan Humanisme, Pendidikan Karakter, Sekolah Dasar, Nilai 

Kemanusiaan, Pembentukan Kepribadian
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan cerminan 

kualitas suatu bangsa sekaligus indikator 

kemajuan sebuah negara dalam 

percaturan global. Negara dengan sistem 

pendidikan yang baik cenderung mampu 

menghasilkan sumber daya manusia yang 

unggul, kompetitif, dan berkarakter 

(Hasriani et al., 2025; Ma’mun, 2026). Di 

Indonesia, upaya peningkatan kualitas 

pendidikan menjadi bagian integral dari 

tujuan nasional sebagaimana tertuang 

dalam UUD 1945 alinea keempat, yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan 

ini tidak hanya berorientasi pada aspek 

kognitif semata, tetapi juga mencakup 

pengembangan sikap dan keterampilan 

peserta didik secara menyeluruh (Hilmi, 

2026; Subakti et al., 2025). Dengan 

demikian, pendidikan dipandang sebagai 

proses holistik yang membentuk individu 

secara utuh, baik dari segi intelektual, 

emosional, maupun moral. 

Namun, dalam praktiknya, aspek 

sikap sebagai bagian dari ranah 

pendidikan masih menghadapi berbagai 

tantangan yang cukup serius, terutama 

pada jenjang sekolah dasar. Berbagai 

kasus penyimpangan perilaku yang 

melibatkan siswa sekolah dasar, seperti 

tindakan pencurian untuk memenuhi 

kebutuhan pribadi atau keinginan 

bermain game, menunjukkan adanya 

krisis moral sejak usia dini (Bahati & 

Mbughi, 2025; Koval, 2025; Saefudin et 

al., 2025). Fenomena ini menjadi 

indikator bahwa pendidikan belum 

sepenuhnya berhasil dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter yang kuat pada 

peserta didik. Permasalahan tersebut 

tentu tidak dapat dipandang sebagai 

kasus individual semata, melainkan 

sebagai refleksi dari lemahnya sistem 

pendidikan karakter yang belum 

terintegrasi secara optimal dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Pendidikan karakter hadir 

sebagai solusi strategis dalam 

membentuk generasi yang tidak hanya 

cerdas secara akademik, tetapi juga 

memiliki akhlak mulia dan kepribadian 

yang baik (Bahiyah, 2025; Rahmawati & 

Hang, 2025). Pendidikan karakter 

merupakan suatu usaha yang dirancang 

secara sadar dan sistematis untuk 

menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan 

budi pekerti kepada peserta didik. 

Melalui pendidikan karakter, siswa 

diharapkan mampu memahami 

perbedaan antara benar dan salah, serta 

mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Dewia & Alam, 

2020; Sholeh et al., 2025). Selain itu, 

pendidikan karakter juga berfungsi 

sebagai sarana untuk membangun 

kehidupan sosial yang demokratis, 

harmonis, dan berkeadaban, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap 

kemajuan bangsa secara keseluruhan. 

Dalam konteks penguatan 

pendidikan karakter, pendekatan 

humanisme menjadi salah satu landasan 

teoritis yang relevan untuk diterapkan. 

Pendekatan ini menekankan pada 

penghargaan terhadap potensi, keunikan, 

dan martabat setiap individu sebagai 

manusia (Blustein & Allan, 2025; 

Verdugo et al., 2026). Dalam perspektif 

humanistik, peserta didik dipandang 

sebagai subjek aktif yang memiliki 

kebutuhan, motivasi, serta karakteristik 

yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 

proses pembelajaran seharusnya 

dirancang dengan mempertimbangkan 

aspek emosional, sosial, dan psikologis 

siswa, bukan hanya aspek kognitif. Guru 

dalam hal ini berperan sebagai fasilitator 

yang membantu peserta didik 

mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal melalui suasana pembelajaran 
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yang empatik dan humanis (Tsani Izzati 

et al., 2025; Yasnita et al., 2025). 

Pendekatan humanisme juga 

menempatkan nilai-nilai kemanusiaan 

seperti kejujuran, tanggung jawab, 

empati, dan kepedulian sosial sebagai 

prioritas utama dalam pendidikan. Nilai-

nilai tersebut dianggap memiliki 

kedudukan yang lebih tinggi 

dibandingkan sekadar pencapaian 

akademik. Dalam implementasinya, 

pendidikan yang berlandaskan 

humanisme tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

membentuk karakter yang berintegritas 

(Fernández Espinosa & Domingo, 2025; 

Jelovac, 2025). Dengan demikian, 

pendekatan ini sangat relevan untuk 

diterapkan dalam pendidikan karakter di 

sekolah dasar, karena pada tahap ini 

siswa sedang berada dalam fase 

pembentukan kepribadian yang 

fundamental. 

Sejumlah penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan humanistik dalam 

pembelajaran memiliki dampak positif 

terhadap perkembangan karakter siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Li (2025) 

dan Maharani et al. (2025) 

mengungkapkan bahwa pendekatan 

humanis mampu meningkatkan 

pemahaman guru terhadap perbedaan 

individu siswa, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih inklusif dan 

efektif. Selain itu, penelitian Jia et al. 

(2024) dan Musthofa et al. (2025) juga 

menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai 

humanisme dalam pendidikan karakter 

dapat meningkatkan sikap empati, 

tanggung jawab, serta kesadaran moral 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan humanisme tidak hanya 

relevan secara teoritis, tetapi juga 

terbukti efektif dalam praktik 

pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengkaji secara mendalam mengenai 

pendekatan humanisme dalam 

pendidikan serta penerapannya terhadap 

pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model pembelajaran 

yang lebih humanis dan berorientasi pada 

pembentukan karakter siswa secara 

optimal. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi guru, sekolah, dan pemangku 

kepentingan pendidikan dalam 

merancang strategi pembelajaran yang 

tidak hanya menekankan aspek 

akademik, tetapi juga penguatan nilai-

nilai kemanusiaan sebagai fondasi utama 

dalam membentuk generasi yang 

berkarakter. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian kepustakaan (library research) 

sebagai landasan utama dalam mengkaji 

permasalahan yang diangkat. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami secara 

mendalam konsep pendekatan 

humanisme dalam pendidikan serta 

relevansinya terhadap pendidikan 

karakter di sekolah dasar. Melalui 

metode kepustakaan, peneliti tidak 

melakukan pengumpulan data lapangan 

secara langsung, melainkan 

memanfaatkan berbagai sumber literatur 

yang relevan untuk dianalisis secara 

sistematis (Adlini et al., 2022; Auliya et 

al., 2020). Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk menggali konsep, teori, 

serta hasil penelitian terdahulu secara 

komprehensif sehingga menghasilkan 
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pemahaman yang mendalam dan 

terstruktur. 

Subjek dalam penelitian ini 

bukan berupa individu atau kelompok 

manusia secara langsung, melainkan 

berupa sumber-sumber literatur yang 

memiliki keterkaitan dengan topik 

penelitian. Sumber tersebut meliputi 

buku, artikel ilmiah, jurnal penelitian, 

serta pemikiran para ahli yang membahas 

tentang pendidikan karakter dan 

pendekatan humanisme dalam 

pendidikan. Pemilihan sumber dilakukan 

secara selektif dengan 

mempertimbangkan kredibilitas, 

relevansi, dan kebaruan informasi yang 

disajikan (Amini & Ginting, 2024). 

Dengan demikian, data yang diperoleh 

diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang akurat dan representatif 

mengenai konsep humanisme serta 

penerapannya dalam konteks pendidikan 

karakter di sekolah dasar. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitu pengumpulan, pembacaan, 

pencatatan, dan pengelompokan literatur 

yang relevan. Peneliti terlebih dahulu 

mengidentifikasi berbagai sumber yang 

berkaitan dengan topik penelitian, 

kemudian melakukan pembacaan secara 

mendalam untuk memahami isi dan 

substansi dari masing-masing sumber 

(Gideon et al., 2023). Selanjutnya, 

dilakukan pencatatan terhadap informasi 

penting yang berhubungan dengan 

konsep humanisme, pendidikan karakter, 

serta faktor-faktor penghambat dalam 

implementasinya. Proses ini diakhiri 

dengan pengelompokan data berdasarkan 

tema atau kategori tertentu guna 

mempermudah tahap analisis. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kualitatif. Data yang 

telah dikumpulkan kemudian dianalisis 

dengan cara menginterpretasikan, 

membandingkan, serta mengaitkan 

berbagai konsep dan teori yang 

ditemukan dalam literatur. Analisis 

dilakukan secara mendalam untuk 

menemukan hubungan antar konsep serta 

mengidentifikasi pola-pola yang muncul 

terkait penerapan pendekatan humanisme 

dalam pendidikan karakter. Hasil analisis 

tersebut kemudian disusun secara 

sistematis sehingga menghasilkan suatu 

konsep yang utuh dan komprehensif. 

Dalam hal ini, konsep humanisme yang 

dikemukakan tidak dimaksudkan untuk 

menghilangkan makna nilai-nilai yang 

ada, melainkan untuk menegaskan 

pentingnya nilai-nilai kemanusiaan yang 

selaras dengan misi pendidikan karakter 

dan pembentukan jati diri bangsa. 

Adapun alur penelitian ini 

dimulai dari tahap identifikasi masalah 

yang berkaitan dengan rendahnya 

implementasi pendidikan karakter di 

sekolah dasar. Selanjutnya, peneliti 

melakukan penelusuran dan 

pengumpulan literatur yang relevan 

dengan topik penelitian. Setelah itu, 

dilakukan proses pembacaan dan 

pencatatan data yang kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Tahap berikutnya adalah 

penyusunan hasil analisis dalam bentuk 

narasi yang sistematis dan terstruktur. 

Tahap akhir penelitian adalah penarikan 

simpulan yang menggambarkan secara 

utuh mengenai pendekatan humanisme 

dalam pendidikan serta penerapannya 

terhadap pendidikan karakter di sekolah 

dasar, sehingga dapat memberikan 

kontribusi teoritis maupun praktis dalam 

pengembangan pendidikan di Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
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Pendidikan Karakter di Sekolah 

Dasar 

Hasil penelitian Levin et al. 

(2025) menunjukkan bahwa setiap 

manusia sejak lahir memiliki potensi 

dasar untuk berkembang menjadi 

individu yang berkepribadian selaras 

dengan fitrah penciptaannya. Namun 

demikian, pembentukan karakter tidak 

terjadi secara instan, melainkan melalui 

proses panjang yang melibatkan 

pembinaan, pengasuhan, serta 

pengembangan secara berkelanjutan 

sejak usia dini. Karakter dalam konteks 

ini dipahami sebagai sifat, budi pekerti, 

akhlak, atau kepribadian individu yang 

terbentuk melalui proses internalisasi 

nilai-nilai keutamaan (virtue). Nilai-nilai 

tersebut kemudian menjadi landasan 

dalam cara individu memandang, 

berpikir, bersikap, serta bertindak dalam 

kehidupan sehari-hari (Lin et al., 2025). 

Dengan demikian, pendidikan memiliki 

peran penting sebagai sarana utama 

dalam membentuk dan mengarahkan 

perkembangan karakter peserta didik 

secara optimal. 

Temuan penelitian Ikhwan et al. 

(2025) menunjukkan bahwa 

pengembangan sumber daya manusia 

yang berkualitas harus dimulai dari 

sistem pendidikan yang tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan, 

tetapi juga pada pembentukan karakter. 

Pendidikan karakter di sekolah dasar 

menjadi fondasi penting dalam 

membentuk kepribadian siswa agar 

mampu tumbuh dan berkembang secara 

utuh (Sumar et al., 2025). Proses 

pembentukan karakter berlangsung 

melalui beberapa tahapan yang saling 

berkesinambungan, yaitu: a) nilai-nilai 

diinternalisasi melalui pendidikan, 

pengalaman, tantangan hidup, 

pengorbanan, serta pengaruh lingkungan 

sehingga menjadi nilai fundamental 

dalam diri individu; b) nilai tersebut 

tercermin dalam sikap dan perilaku yang 

diulang secara terus-menerus hingga 

menjadi kebiasaan; c) kebiasaan yang 

dipelihara dan dikembangkan secara 

konsisten akan membentuk kepribadian 

yang melekat pada individu. Proses ini 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

memerlukan waktu, konsistensi, serta 

dukungan dari berbagai lingkungan. 

Selain itu, hasil penelitian Ulum 

& Slamet (2025) mengungkapkan bahwa 

pendidikan karakter merupakan suatu 

sistem yang secara menyeluruh 

menanamkan nilai-nilai karakter kepada 

seluruh warga sekolah. Sistem ini 

mencakup unsur pengetahuan, 

kesadaran, motivasi, serta kesempatan 

bagi peserta didik untuk mempraktikkan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

nyata. Pendidikan karakter tidak hanya 

terbatas pada kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas, tetapi juga melibatkan 

seluruh aktivitas sekolah yang dapat 

mempengaruhi perkembangan sikap dan 

perilaku siswa (Irbathy et al., 2024). 

Dengan demikian, pendidikan karakter 

merupakan usaha terencana dan 

terstruktur yang bertujuan untuk 

membentuk karakter peserta didik 

melalui berbagai pengalaman belajar 

yang bermakna. 

Lebih lanjut, penelitian Tian & 

Tang (2025) menemukan bahwa 

pendidikan karakter memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap 

perkembangan peserta didik, yang 

ditunjukkan melalui beberapa 

keuntungan berikut: 

a) Mengembangkan karakter siswa 

sehingga menjadi lebih mandiri, 

progresif, dan bertanggung jawab. 

b) Mengembangkan mental dan moral 

siswa, sehingga mampu menghindari 

serta melawan berbagai perilaku 

negatif. 
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c) Menyediakan dasar moral yang 

kokoh, keterampilan sosial yang baik, 

semangat yang tinggi, serta perilaku 

yang berintegritas. 

d) Menghasilkan individu yang mampu 

memanfaatkan pengetahuan dan 

menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

e) Meningkatkan rasa hormat terhadap 

orang lain, membangun masyarakat 

yang transparan, serta memfasilitasi 

pemahaman terhadap karakter 

individu lain. 

Selain itu, pendidikan karakter 

juga berperan dalam mempersiapkan 

peserta didik menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan di masa depan. 

Penelitian Maryani et al. (2025) juga 

menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter akan lebih sulit dilakukan 

apabila tidak ditanamkan sejak dini, 

sehingga pendidikan dasar menjadi tahap 

yang sangat krusial. Pendidikan karakter 

perlu diajarkan, dibiasakan, dan dilatih 

secara konsisten agar nilai-nilai yang 

ditanamkan dapat melekat kuat dan 

membentuk kepribadian peserta didik 

secara berkelanjutan. 

Konsep Pendidikan Humanisme 

Hasil penelitian Amprazis & 

Papadopoulou (2025) menunjukkan 

bahwa salah satu kritik mendasar 

terhadap realitas pendidikan saat ini 

adalah semakin terabaikannya nilai-nilai 

kemanusiaan dalam proses pembelajaran. 

Pendidikan cenderung berorientasi pada 

pencapaian akademik semata, sehingga 

mengurangi perhatian terhadap aspek 

kemanusiaan peserta didik. Dalam 

perspektif pendidikan humanis, 

sebagaimana dikemukakan oleh Ki 

Hadjar Dewantara, pendidikan pada 

hakikatnya merupakan proses 

humanisasi, yaitu upaya memanusiakan 

manusia (Rafliyanto & Khozin, 2025). 

Artinya, tanpa pendidikan yang 

berorientasi pada nilai-nilai 

kemanusiaan, individu tidak akan 

berkembang menjadi manusia seutuhnya. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

pendidikan seharusnya tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer ilmu, 

tetapi juga sebagai media pembentukan 

karakter dan pengembangan nilai-nilai 

kemanusiaan. 

Selain itu, hasil penelitian 

Macpherson (2025) mengungkapkan 

bahwa humanisme sebagai suatu aliran 

filsafat pendidikan menekankan 

pentingnya kebebasan individu dalam 

proses belajar. Pendidikan humanis 

memandang peserta didik sebagai 

individu yang memiliki potensi, 

kemampuan, dan kebutuhan yang 

berbeda-beda, sehingga perlu diberikan 

ruang untuk berkembang secara optimal. 

Prinsip utama dalam pendidikan humanis 

adalah menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif, di mana peserta didik 

terbebas dari tekanan persaingan yang 

berlebihan, disiplin yang kaku, serta rasa 

takut terhadap kegagalan (Meyer et al., 

2025). Dengan demikian, proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara 

alami, menyenangkan, dan bermakna. 

Pendidikan humanis juga menekankan 

penghormatan terhadap harkat dan 

martabat peserta didik, serta memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk 

mengembangkan kemandirian dan 

potensi diri secara maksimal. 

Lebih lanjut, penelitian Batat 

(2025) menemukan bahwa pendidikan 

humanis merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada 

pengembangan kepribadian secara 

menyeluruh, meliputi aspek kesadaran 

diri, kebebasan, tanggung jawab, serta 

kemampuan sebagai makhluk sosial. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya 
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komunikasi yang dialogis, 

pengembangan kreativitas, serta proses 

humanisasi dalam pendidikan. Dalam 

implementasinya, guru berperan sebagai 

fasilitator atau moderator yang 

mengarahkan aktivitas belajar siswa dan 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

interaktif dan partisipatif (Shao et al., 

2025). Pendidikan humanis juga 

menitikberatkan pada kemajuan manusia 

dengan menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan dan budaya, sehingga 

mampu membantu peserta didik 

mencapai realisasi diri sebagai individu 

yang utuh dan bermakna dalam 

kehidupan. 

Konsep Pendidikan Humanisme dan 

Penerapannya Terhadap Pendidikan 

Karakter di Sekolah Dasar 

Hasil penelitian Karyono et al. 

(2025) menunjukkan bahwa konsep 

pendidikan humanisme memiliki 

keterkaitan yang erat dengan pelaksanaan 

pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Penerapan pendidikan humanis dalam 

konteks pendidikan karakter 

menunjukkan tingkat implementasi yang 

baik dan memenuhi kriteria dalam 

membentuk generasi yang mampu hidup 

sesuai dengan nilai-nilai karakter di masa 

depan. Sekolah dasar menjadi fondasi 

utama dalam proses ini, karena pada 

tahap tersebut perkembangan karakter 

anak berada pada fase yang sangat 

menentukan (Zengin, 2025). Pendidikan 

yang berorientasi humanis memberikan 

ruang bagi pengembangan karakter 

secara optimal, sehingga anak tidak 

hanya memperoleh pengetahuan, tetapi 

juga nilai-nilai moral yang menjadi dasar 

dalam kehidupan. Selain itu, pendekatan 

ini bertujuan untuk mengembangkan 

akhlak yang baik serta menumbuhkan 

efikasi diri peserta didik secara utuh agar 

mampu mencapai tujuan hidupnya secara 

produktif. 

Temuan penelitian Luguetti et al. 

(2025) menunjukkan bahwa nilai-nilai 

kemanusiaan dalam pendidikan humanis 

lahir dari pengalaman nyata yang dialami 

oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Pengalaman tersebut 

berperan penting dalam mengembangkan 

aspek emosional siswa, sehingga 

pembelajaran tidak hanya menempatkan 

siswa sebagai penerima pengetahuan, 

tetapi juga sebagai individu yang aktif 

mengembangkan keterampilan dan 

potensinya. Pembelajaran humanis 

menempatkan aspek emosional sejajar 

dengan aspek kognitif dan psikomotorik, 

sehingga tercipta keseimbangan dalam 

perkembangan peserta didik (AlAfnan, 

2025). Dengan demikian, proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

karena melibatkan seluruh dimensi 

kemanusiaan siswa, baik pikiran, 

perasaan, maupun tindakan. 

Lebih lanjut, penelitian Sumar et 

al. (2025) menemukan bahwa penerapan 

pendidikan humanis dalam pendidikan 

karakter di sekolah dasar mampu 

menanamkan berbagai nilai karakter 

penting, yaitu: 

a) Kesadaran diri: membantu siswa 

memahami potensi, kekuatan, dan 

kelemahan diri sendiri. 

b) Kemandirian: mendorong siswa untuk 

bertanggung jawab atas tindakan dan 

keputusan yang diambil. 

c) Empati: mengembangkan 

kemampuan siswa dalam memahami 

dan merasakan perasaan orang lain. 

d) Kreativitas: mendorong siswa untuk 

berpikir kritis, menemukan solusi, 

serta mengembangkan ide-ide baru. 

e) Toleransi: mengajarkan siswa untuk 

menghargai perbedaan latar belakang, 

keyakinan, dan budaya. 
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f) Kehumasan: menekankan pentingnya 

hubungan sosial yang harmonis 

melalui sikap saling menghormati, 

bekerja sama, dan peduli terhadap 

sesama. 

Nilai-nilai tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan humanis memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam 

membentuk karakter siswa yang 

berkualitas dan berintegritas. Selain itu, 

pendidikan karakter dalam pendekatan 

ini juga menekankan pada pembentukan 

kebiasaan-kebiasaan baik secara 

berkelanjutan, sehingga nilai yang 

ditanamkan tidak hanya dipahami, tetapi 

juga diwujudkan dalam perilaku nyata 

peserta didik sehari-hari. 

Pembahasan 

Hasil penelitian mengenai 

pendidikan karakter di sekolah dasar 

menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter merupakan proses yang 

berkelanjutan dan tidak dapat dipisahkan 

dari sistem pendidikan secara 

keseluruhan. Temuan ini sejalan dengan 

pandangan bahwa karakter terbentuk 

melalui internalisasi nilai-nilai 

keutamaan (virtue) yang kemudian 

diwujudkan dalam sikap dan perilaku 

sehari-hari peserta didik. Pendidikan 

karakter di sekolah dasar menjadi fondasi 

penting karena pada tahap ini anak 

berada dalam fase perkembangan moral 

yang sangat menentukan. Hasil 

penelitian ini didukung oleh Fahrurrozi et 

al. (2025) yang menyatakan bahwa 

pendidikan karakter merupakan suatu 

sistem yang menanamkan nilai-nilai 

karakter melalui pengetahuan, kesadaran, 

dan praktik nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, Latipah et al. 

(2025) juga menegaskan bahwa 

pendidikan karakter mencakup seluruh 

upaya yang dilakukan secara sadar untuk 

membentuk kepribadian peserta didik 

agar memiliki moral yang baik. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat bahwa pendidikan karakter 

di sekolah dasar harus dilaksanakan 

secara terstruktur, konsisten, dan 

terintegrasi dalam seluruh aktivitas 

pembelajaran. 

Selanjutnya, hasil temuan 

mengenai konsep pendidikan humanisme 

menunjukkan bahwa pendidikan pada 

hakikatnya merupakan proses 

humanisasi yang bertujuan 

memanusiakan manusia. Temuan ini 

mengungkap bahwa pendidikan yang 

hanya berfokus pada aspek kognitif akan 

mengabaikan dimensi kemanusiaan 

peserta didik. Oleh karena itu, 

pendidikan humanis hadir sebagai 

pendekatan yang menekankan 

penghargaan terhadap potensi, 

kebebasan, serta martabat individu. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Babayeva 

(2025) yang menegaskan bahwa 

pendidikan merupakan proses 

humanisasi yang esensial dalam 

membentuk manusia seutuhnya. Selain 

itu, Tsani Izzati et al. (2025) menyatakan 

bahwa humanisme dalam pendidikan 

menekankan kebebasan individu dalam 

mengembangkan potensi diri. Fikri 

(2025) juga menambahkan bahwa 

pendidikan humanis menciptakan 

lingkungan belajar yang terbebas dari 

tekanan, sehingga peserta didik dapat 

berkembang secara optimal. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa pendekatan 

humanisme sangat relevan dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang 

lebih bermakna dan berpusat pada 

peserta didik. 

Lebih lanjut, hasil penelitian 

mengenai keterkaitan antara pendidikan 

humanisme dan pendidikan karakter di 

sekolah dasar menunjukkan bahwa kedua 
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konsep tersebut saling melengkapi dan 

memperkuat satu sama lain. Pendidikan 

humanis memberikan landasan nilai yang 

kuat dalam pembentukan karakter 

melalui pengalaman belajar yang 

bermakna dan kontekstual. Temuan ini 

didukung oleh Fitriah et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa pendidikan dasar 

memiliki peran penting dalam 

mengembangkan karakter anak melalui 

pendekatan yang tepat. Selain itu, Jia et 

al. (2024) menjelaskan bahwa nilai-nilai 

kemanusiaan terbentuk melalui 

pengalaman nyata yang membantu 

perkembangan emosional peserta didik. 

Pendapat ini juga diperkuat oleh 

Rahmawati & Hang (2025) yang 

menyatakan bahwa pendidikan karakter 

merupakan proses pembentukan 

kebiasaan baik yang dilakukan secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, 

integrasi pendekatan humanisme dalam 

pendidikan karakter memungkinkan 

siswa tidak hanya memahami nilai-nilai 

moral, tetapi juga 

menginternalisasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, 

menunjukkan bahwa penerapan 

pendidikan humanisme dalam 

pendidikan karakter di sekolah dasar 

memberikan dampak yang signifikan 

terhadap pembentukan kepribadian 

peserta didik. Nilai-nilai seperti 

kesadaran diri, kemandirian, empati, 

kreativitas, toleransi, dan kemampuan 

menjalin hubungan sosial yang baik 

menjadi indikator keberhasilan 

penerapan pendekatan ini. Dengan 

demikian, pendidikan humanis tidak 

hanya berfungsi sebagai pendekatan 

pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi 

dalam membangun generasi yang 

berkarakter, berintegritas, dan mampu 

beradaptasi dengan berbagai tantangan 

kehidupan di masa depan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan karakter 

di sekolah dasar memiliki peran yang 

sangat penting sebagai fondasi dalam 

membentuk kepribadian peserta didik 

yang berakhlak, bertanggung jawab, dan 

berintegritas. Penerapan konsep 

pendidikan humanisme terbukti relevan 

dan efektif dalam mendukung penguatan 

pendidikan karakter, karena menekankan 

pada nilai-nilai kemanusiaan, 

penghargaan terhadap potensi individu, 

serta keseimbangan antara aspek 

kognitif, emosional, dan sosial. Integrasi 

pendekatan humanis dalam pembelajaran 

memungkinkan peserta didik tidak hanya 

memahami nilai-nilai moral, tetapi juga 

menginternalisasikannya melalui 

pengalaman belajar yang bermakna dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, 

pendidikan humanisme memberikan 

kontribusi signifikan dalam menciptakan 

generasi yang tidak hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga memiliki karakter 

yang kuat, mampu berempati, toleran, 

serta siap menghadapi tantangan 

kehidupan di masa depan. 
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